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Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang masih mengalami 

persoalan tentang perempuan dan anak, hal tersebut terlihat dari adanya 

peningkatan kekerasan terhadap perempuan dan anak, masih terjadinya 

perdagangan manusia, terjadinya disparitas ekonomi antara perempuan dan laki-

laki. Dinas Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (DPPPA) berupaya 

menjalankan fungsinya sebagai Lembaga pemerintah dalam tata kelola 

pemerintahan dengan mengimplementasikan program unggulan dari Kementrian 

Pemberdayaan perempuan dan anak Republik Indonesia yaitu program three 

end’s. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis dan mendeskripsikan 

implementasi prinsip etika kepedulian dalam implementasi program Three End’s 

di Provinsi Lampung yang dilakukan oleh DPPPA.  

Implementasi program three end’s yang dilakukan DPPPA memiliki 

sasaran perempuan dan anak perlu dicermati dengan teori kritis yang berprespektif 

feminist, karena itu penelitian ini menggunakan teori ethic of care. Penelitian ini 

menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa : 

 Dinas PPPA Provinsi Lampung telah menjalankan fungsi pelayanan, 

pemberdayaan, serta pembangunan melalui implementasi program three end’s. 

kualitas moral dalam setiap fase ethic of care dapat dikatakan kompatibel dalam 

upaya pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan dan anak serta 

human trafficking, akan tetapi dalam upaya meningkatkan ekonomi perempuan 

dalam rangka mengurangi disparitas ekonomi antara perempuan dan laki-laki 

belum dapat dikatakan kompatibel dengan seluruh kualitas moral dalam setiap 

fase ethic of care karena anggaran yang kurang memadai menyebabkan hasil dari 

upaya yang dilakukan tidak maksimal, sehingga kualitas moral competence dalam 

fase care giving dan responsiveness dalam fase care receiving belum dapat 

dikatakan kompatibel 
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ABSTRACT 

 

ETHIC OF CARE PRESPECTIVE ANALYSIS IN THE 

IMPLEMENTATION OF THE THREE END'S PROGRAM IN LAMPUNG 

PROVINCE 
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Lampung Province is one of the provinces that is still experiencing 

problems regarding women and children, this can be seen from the increase in 

violence against women and children, the occurrence of human trafficking, the 

occurrence of economic disparities between women and men. The Office of 

Women's Empowerment and Child Protection (DPPPA) seeks to carry out its 

function as a government institution in governance by implementing the flagship 

program of the Ministry of Women's and Children's Empowerment of the 

Republic of Indonesia, namely the three end's program. The purpose of this study 

is to analyze and describe the implementation of the ethical principle of caring in 

the implementation of the Three End's program in Lampung Province which was 

carried out by the DPPPA. 

The implementation of the three end's program by DPPPA which targets 

women and children needs to be examined with a critical theory with a feminist 

perspective, therefore this research uses the ethical theory of care. This study uses 

a descriptive type of research with a qualitative approach. The results of this study 

indicate that: 

The PPPA Office of Lampung Province has carried out the functions of 

service, empowerment, and development through the implementation of the three 

end's program. Moral quality in every phase of ethics of care can be said to be 

compatible in efforts to prevent and handle violence against women and children 

and human trafficking, but in an effort to improve the economy of women in order 

to reduce economic disparities between women and men, it cannot be said to be 

compatible with all quality. moral in every phase of ethics of care because of 

inadequate budget causes the results of the efforts made are not optimal, so that 

the quality of moral competence in the phase of care giving and responsiveness in 

the phase of care receiving cannot be said to be compatible. 
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